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Hubungan status sosial dan peristiwa tutur antara aparat desa dan masyarakat 

ini dikaji, untuk melihat bagaimana hubungan antara status sosial yang melekat 

pada diri seseorang dalam masyarakat dengan peristiwa tutur yang terjadi antara 

dirinya dengan orang lain. Tentunya setiap perbedaan status sosial akan 

menciptakan peristiwa tutur yang berbeda pula. Fokus Penelitian ini, yaitu (1) 

bagaimanakah status sosial masyarakat Desa Lonuo Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango dilihat dari tingkat ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan, 

(2) bagaimanakah peristiwa tutur antara aparat desa dan masyarakat di kantor 

Desa Lonuo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dilihat dari 

tingkat ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan, (3) bagaimanakah hubungan status 

sosial dan peristiwa tutur antara aparat desa dan masyarakat di kantor Desa Lonuo 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dilihat dari tingkat ekonomi, 

pendidikan, dan pekerjaan. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan jenis penelitian adalah 

jenis penelitian deskriptif.  Data dalam penelitian ini yakni ujaran oleh aparat desa 

dan masyarakat Desa Lonuo. Sumber data diperoleh dari aparat desa dan 

masyarakat Desa Lonuo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) status sosial masyarakat Desa Lonuo dilihat dari 

tingkat ekonomi berada di bawah rata-rata dan pendidikan masyarakat pada 

umumnya sampai pada tingkat pendidikan sekolah dasar, (2) peristiwa tutur 

terjadi antara pihak kecamatan, aparat desa dan masyarakat dalam kegiatan rapat 

koordinasi kelompok tani serta antara masyarakat dan kepala dusun II dalam 

kegiatan pembuatan surat keterangan tidak mampu, dan (3) hubungan status sosial 

dan peristiwa tutur sangat erat, serta peristiwa tutur ini menunjukkan adanya 

perbedaan penggunaan bahasa dilihat dari status sosial pada tingkat pendidikan 

setiap penutur.  

Kesimpulannya status sosial masyarakat Desa Lonuo berdasarkan tingkat 

ekonomi dan pendidikan berada pada rata-rata, peristiwa tutur antara aparat desa 

dan masyarakat terjadi dalam situasi ramai, menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, serta hubungan status sosial dan peristiwa tutur sangat erat, karena 

tingkat status sosial seseorang mempengaruhinya dalam berkomunikasi. 
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